BAB 5
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

51. Kesimpulan

Dunia investasi adalah industri yang berdasarkan
kepercayaan atau potensi atas kinerja ke depan. Penurunan Bl
Rate yang terjadi sepanjang 2016, menyebabkan adanya
perubahan dalam kondisi dunia keuangan. Namun demikian,
berdasarkan analisis data,kesimpulan yang dapat diambil
adalah peristiwa penurunan Bl Rate tidak mengakibatkan
adanya abnormal return yang signifikan pada saat
periodeperistiwa. Hal ini berarti bahwa pasar modal Indonesia
tidak bereaksi terhadapperistiwa tersebut. Berdasarkan hasil
analisis data untuk menguji perbedaan rata-rataabnormal
return pada hari sebelum dan sesudah peristiwa,kesimpulan
yang dapat diambil adalah bahwa tidak ada perbedaan reaksi

pasar yang signifikan.
5.2. Keterbatasan
Mengingat adanya keterbatasan waktu maupun sumber

daya dari peneliti,penelitianini memiliki beberapa keterbatasan

antara lain :
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1. Sampel peristiwva hanya pada tahun 2016 sebanyak 4
kejadian, dan semua perubahan hanya penurunan,
sehinggadimungkinkan belum dapat dianggap mewakili
keseluruhan peristiwa perubahan Bl Rate yang terjadi di dalam
negeri.

2. Periode estimasi menggunakan IHSKeu untuk
mempersempit  sekaligus mempertajam area penelitian,
sehingga dimungkinkan perhitungan secara global keseluruhan
sektoral tidak dapat diakomodir.

3. Reaksi pasar hanya dilihat melalui satu variabel yaitu
perubahan harga,dengan indikator variabilitas tingkat

keuntungan

5.3. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari penelitian

yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian sebaiknya dapat dilakukan juga dengan
menghitung kenaikan Bl Rate agar aksi informasi
terhadap reaksi yang diteliti menjadi lebih detail dan
tidak bias.

2. Penurunan Bl Rate sebaiknya tidak hanya dijadikan

satu-satunya acuan dalam pertimbangan pembelian
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saham perbankan karena bukan merupakan informasi

yang memiliki dampak tinggi terhadap pasar.
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